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GUPITA terdiam sejenak. Dipan-

danginya setiap orang di dalam kelompok

itu. Tiga orang lagi kini terbujur diam, se-

dang beberapa orang yang lain telah terluka.

Bahkan ada yang tidak akan mampu lagi

bertempur sewajarnya.

“Tinggal tujuh orang yang masih

utuh,”desis Gupita di dalam hatinya.

Gupala yang berdiri beberapa langkah

daripadanya pun menjadi ragu-ragu pula.

Meskipun anak muda itu jarang sekali mem-

buat pertimbangan-pertimbangan, tetapi

kali ini ia melihat suatu kenyataan bahwa

pasukan kecil ini sudah tidak memiliki ke-

mampuan seperti yang diharapkan.

“Tetapi tanpa perambas jalan, maka kor-

ban di induk pasukan akan berlipat-

lipat,”desis Gupala di dalam hatinya.

Sejenak kemudian Gupita menarik na-

pas. Katanya, “Terserah pertimbanganmu

Wrahasta. Kekuatan kita tinggal tujuh

orang. Beberapa orang yang terluka masih

mungkin untuk sekedar membantu. Tetapi

bagi mereka yang hampir tidak lagi mampu

menggerakkan tangannya, sudah tentu, se-

baiknya mereka tidak ikut bertempur, su-

paya mereka tidak menjadi korban di gardu

berikutnya.”

Wrahasta memandang anak buahnya

dengan tajamnya. Kemudian dengan nada

berat ia bertanya, “Nah, bagaimana penda-

pat kalian. Kalau kita meneruskan tugas ini,

kalian harus menyadari bahwa sebagian

dari kita tidak akan keluar lagi dari pertem-

puran itu. Kita tidak tahu siapakah yang

akan menjadi korban berikutnya. Namun se-

tiap kalian masing-masing mendapat ke-

mungkinan yang sama.”

Tidak seorang pun yang menjawab.

“Kita sebaiknya melanjutkan tugas

ini,”desis Gupala.

Wrahasta mengangguk. “Ya, itu adalah

tindakan yang paling tepat. Siapa yang

menyadari kemungkinan akan dirinya, ikut

aku. Aku akan berjalan terus. Siapa yang

berkeberatan, lebih baik kembali bersama

induk pasukan.”

Orang-orang itu masih mematung.

“Nah, siapakah yang berkeberatan?” Tidak

seorang pun yang menjawab.

“Terima kasih,”geram Wrahasta, “semua

akan pergi bersamaku. Meskipun demikian,

mereka yang terluka aku persilahkan

menghubungi pasukan induk. Sampaikan

kepada Ki Samekta semua kemungkinan.

Kalau kami gagal di gardu terakhir, mereka

harus segera maju secepat-cepatnya. Kalau

kami tidak berhasil membinasakan orang-

orang di dalam gardu itu, maka tanda ba-

haya akan segera berbunyi. Dengan demiki-

an berarti, bahwa pasukan Ki Tambak Wedi

masih mempunyai kesempatan untuk mem-

persiapkan diri, meskipun kesempatan itu

teramat pendek, karena pasukan induk kini

pasti sudah menjadi semakin dekat pula.

Tetapi agaknya akan lebih baik, apabila

mereka sama sekali tidak menyadari bahwa

pasukan Menoreh telah berada di dalam

lingkungan mereka.”           (Bersambung)-f
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Islam Tekstual dan Kontekstual

HARI ini sudah terlam-

pau jauh dari titik pertama

Islam diturunkan dan ber-

kembang. Tentu, ribuan

tahun sejak dibawa oleh

Nabi Muhammad SAW

hingga saat ini sudah ter-

dapat banyak dinamika

dan mimik persoalan di

dalamnya. Karena setiap

tantangan yang dihadapi

suatu zaman dan zaman

yang lainnya tidak sama,

maka  ekspresi beragama setiap masa berbeda pula.

Ada banyak hal yang barangkali diklaim sunduk (pas)

di masa lalu, namun sudah tidak cocok untuk saat ini.

Semisal seruan untuk berperang di jalan Tuhan, di

masa lalu hal tersebut sah-sah saja. Namun, hari ini

hal tersebut dianggap sangat mencederai kemanusi-

aan yang notabene menolak pertumpahan darah. 

Dinamika plus perubahan yang dialami agama ti-

dak perlu untuk kemudian dihindari. Setiap pemeluk

agama memang dituntut oleh konteks untuk menye-

laraskan agamanya. Di lain sisi, Islam sendiri sudah

mempunyai pakem yang tetap dalam menjalankan

syariat agama. Al-QurÕan dan hadis menjadi patokan

tetap setiap zaman dan masa. Hanya patokan ini

yang tidak berubah dan selalu tetap. Di ranah imple-

mentasi, kita tetap senantiasa untuk mencari cara

yang paling tepat dan arif. Kearifan di sini juga sangat

ditekankan dalam mengiringi instrumentalia agama

Islam. Ini sejatinya demi mewujudkan Islam yang me-

mang humanis. Kata lainnya, Islam tidak hanya se-

batas agama tapi juga kemanusiaan serta konteks

sekitar.

Disebabkan sudah mempunyai patokan sejak aw-

al, maka tugas lain dari pemeluknya juga berpegang

teguh padanya. Ada persoalan, yang hingga saat ini

masih belum terpecahkan, yakni ihwal konser-

vatisme di dalam tubuh Islam itu sendiri.

Konservatisme di sini lebih ditekankan pada pehama-

man yang nyaris menolak perubahan. Ia tetap berpe-

gang teguh kepada hal-hal yang telah lalu dan ser-

ingkali juga lupa pada konteks. Sehingga, beberapa

hal yang sunduk di masa lalu juga diklaim cocok di

masa ini. Pehamaman seperti ini biasa bermula dari

sangat tekstualnya memahami pakem agam Islam

itu. Pada akhirnya, hal-hal di luar teks (katakanlah

konteks) sering dinafikan dalam pemahamannya.

Berangkat dari rias Islam yang begitu, penulis di si-

ni merespons dengan elegan. Penulis hendak mene-

kankan pada kepatuhan penuh terhadap pakem aga-

ma Islam. Namun, perspektifnya juga sebisa mung-

kin membuat pakem tersebut sangat kontekstual.

Karena itu, ia menganggap bahwa tidak cukup

memahami hanya dengan teks belaka yang cen-

derung menjatuhkan pada konservatisme. Penulis

sangat paham terhadap dinamika zaman dan setiap

perubahan. Makanya, persoalan agama yang harus

terus menerus dikontekstualkan menjadi ruh hampir

di tiap esainya. Penggabungan antara pemahaman

yang ia anggap konservatif (tekstual) dan kontekstual

menjadi semacam dinamika baru. Ia tetap tidak ter-

lepas dari pakem dan panduan pokok agama Islam,

namun tidak pula menolak hal-hal yang ditimbulkan

oleh zaman. Artinya, agama Islam itu terus  dijadikan

solusi yang adaptif terhadap konteks zamannya.

Bukan agama yang masih saja terlalu asyik dengan

nostalgia masa lalu yang tak kunjung selesai. Ada

banyak hal yang harus direspons dengan spirit yang

memang sesuai dengan zaman. Islam sendiri adalah

agama yang tidak akan pernah lekang oleh zaman,

bukan?  ❑
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Panduan Hidup Bahagia

KEBAHAGIAAN ada-

lah harta karun yang se-

lalu dicari oleh semua

manusia dari segala

penjuru bumi, namun

hanya segelintir manusia

yang berhasil mene-

mukannya. Alih-alih me-

nemukan, beberapa

orang bahkan belum

memiliki peta yang dapat

menuntun mereka me-

nuju lokasi harta karun

tersebut. 

Tidak berlebihan jika William Blake, penyair dari

Inggris, menyatakan bahwa selalu ada tanda kelema-

han dan permusuhan di setiap wajah manusia.

Ketakbahagiaan telah menjadi udara bagi setiap

manusia, selalu dihirup; senantiasa bersama; tak per-

nah lepas.  Di era pandemi seperti ini, semua bentuk

ketakbahagiaan semakin tampak nyata. Buku karya

Bertrand Russel, peraih Nobel Sastra, ini bisa menjadi

panduan untuk menggapai hidup bahagia.  

Buku ini secara garis besar berisi tentang dua hal.

Bagian pertama menguraikan sebab-sebab ketakba-

hagiaan, sedangkan bagian kedua menjelaskan se-

bab-sebab kebahagiaan. Agaknya Russell ingin

menegaskan bahwa kesalahan harus diperbaiki ter-

lebih dahulu sebelum mendatangkan kebaikan-ke-

baikan baru. Dalam arti lain, kebahagiaan tidak akan

diperoleh tanpa menyingkirkan penyebab seseorang

tidak bisa bahagia terlebih dahulu. Russell meyakini

bahwa rasa tidak bahagia biasanya disebabkan oleh

pandangan yang keliru terhadap dunia, kebiasaan

hidup yang salah, dan etika yang keliru (hal 16). 

Pendapat Russell kian meyakinkan saat ia menye-

butkan bahwa ketakbahagiaan juga pernah meng-

hampiri hidupnya. Ketika Russell dewasa, ia pernah

sangat membenci hidup dan hampir melakukan

bunuh diri. Satu di antara hal yang membuat Russell

mendapatkan kebahagiannya kembali adalah keber-

hasilannya menyingkirkan hasrat-hasrat yang pada

dasarnya memang mustahil untuk diraih.

Tak hanya tentang kebiasaan memaksakan hasrat

yang ÔmustahilÕ, ketakbahagiaan juga berasal dari

pandangan yang keliru terhadap dunia. Sebut saja

seperti pandangan tentang menjadi majikan (bos) se-

lalu menyenangkan, sedangkan menjadi karyawan

selalu menyusahkan. Russell mencerahkan pan-

dangan ini dengan pernyataan bahwa majikan dan

karyawan itu sama saja. Dua-duanya memiliki ketaku-

tannya masing-masing. Di tengah pandemi yang tak

kunjung berhenti seperti saat ini, kebanyakan hanya

terfokus pada karyawan yang dirumahkan. Padahal

beberapa perusahaan juga sedang terancam gulung

tikar. Pada akhirnya jika karyawan takut dipecat, maka

majikan pun juga takut bangkrut (hal 74). 

Setelah penyebab-penyebab ketakbahagiaan dibu-

mihanguskan, barulah beranjak menuju hal-hal yang

bisa membuat bahagia. Satu di antaranya adalah

mampu merasakan kenikmatan ketika melakukan su-

atu hal (hal 168). Manusia yang berbahagia adalah

manusia yang mampu menikmati setiap cerita hidup-

nya. 

Di pengujung bab, Russell menutup penyebab ke-

bahagiaan dengan anjuran untuk menyeimbangkan

antara usaha dan pasrah (hal 244). Pandangan Rus-

sell ini mengingatkan saya pada pandangan Al-Gha-

zali dalam ÔMinhaj al-AbidinÕ tentang keseimbangan

antara ketakutan dan harapan. Manusia perlu takut

untuk menghindari kesombongan sekaligus perlu te-

tap menjaga harapan agar tidak mudah berputus asa.  
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MENDATAR : 1.Naik panggung.

5.Rumpun. 8.Kantor Utusan Agama

(singk). 9.Air terjun. 10.Eka. 11.Jabat-

an. 12.Tempat (ing). 14.Bimbang.

17.Persis. 18.Pikiran. 19.Perumpama-

an. 22.Sari. 24.Tempayan yang diberi

lubang pancuran. 27.Pasangan Sinta

dalam Ramayana. 28.Potret. 29.Berpi-

hak. 30.cepat-cepat. 31.Rangkuman. 

MENURUN : 2.Gas buang. 3.Ma-

kanan dari kedelai. 4.Kulit (ing).

5.bagus. 6.Hina. 7.Hewan. 12.Suku di

Lombok. 13.Gembleng. 15.Percaya.

16.Lewati. 20.Gambaran (ing). 21.Ru-

ang (ing). 22.Cara masukkan cairan di

tubuh. 23.Simbol suku berupa hewan

atau tumbuhan. 25.Setanggi. 26.Angka

hasil pertandingan.

KETENTUAN MENEBAK 

1. Jawaban ditulis di kartupos, tem-

peli Kupon 4205

2. Paling lambat jawaban ditunggu 1

minggu setelah terbitan ini.

3.Akan dipilih 2 pemenang, masing-

masing berhadiah Rp 50.000,-
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MENDATAR : 1.Analog. 5.Dikara.

8.RUU. 9.Klan. 10.Ramu. 11.Samping.

12.Liga. 14.Osis. 17.Mari. 18.Kram.

19.Atma. 22.Ampu. 24.Spesies.

27.Klub. 28.Adar. 29.Asa. 30.Plakat .

31.Dangau. 

MENURUN : 2.Nilai. 3.Lensa.

4.Gram. 5.Duri. 6.Kargo. 7.Ramai.

12.Lomba. 13.Garam. 15.Suram.

16.Sumbu. 20.Tolol. 21.Asbak.

22.Asean. 23.Piara. 25.Erat. 26.Isad. 
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